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BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah penelitian, sebab
dalam bab ini akan dijabarkan mengenai metode dan prosedur penelitian yang
akan digunakan untuk mengaplikasikan penggunaan LKS sebagai alat bantu
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan mengolah informasi sejarah.
Adapun informasi yang akan dibahas dalam bab ini yaitu lokasi penelitian, subjek
penelitian, metode penelitian, desain penelitian, fokus penelitian, alat

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, pengolahan data, dan validasi data.

3.1. Lokasi dan Subjek Penelitian
3.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Laboratorium Percontohan
Universitas Pendidikan Indonesia. Sekolah ini terletak di dalam kompleks
Kampus Universitas Pendidikan Indonesia, tepatnya di Jalan Senjaya Guru No. 1,
Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung. Penelitian ini diawali
dengan kegiatan observasi yang dilakukan pada 24 Oktober 2019, kemudian
peneliti melakukan penelitian sepanjang bulan November 2019. Peneliti memilih
sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena letaknya yang strategis, sekolah ini
terletak di dalam kompleks kampus Universitas Pendidikan Indonesia. Selain itu,
peneliti melaksanakan Program Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan
(PPLSP) di sekolah ini.

3.1.2. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian yang dijadikan fokus penelitian adalah kelas X
IPS 3. Kelas ini terdiri atas 27 peserta didik yang berkomposisiskan 13 peserta
didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan. Kelas ini memiliki karakteristik
heterogen dengan sifat keseluruhan peserta didik yang berbeda-beda. Adapun
pertimbangan peneliti dalam memilih kelas ini sebagai subjek penelitian karena

dilihat dari hasil observasi awal penelitian, kemampuan mengolah informasi
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mereka masih kurang, sehingga perlu menggunakan tindakan yang dapat
memancing mereka dalam meningkatkan kemampuan mengolah informasi
sejarah. Hal ini dibuktikan dengan terpakunya peserta didik terhadap satu sumber
saja tanpa mencari informasi di sumber lain. Kemudian dalam mencari informasi
mereka belum dapat memilih dan memilah informasi yang terbukti kebenarannya,
dan dalam mengerjakan tugas mereka cenderung menyalin tempelkan informasi
tersebut secara mentah-mentah tanpa adanya proses pengolahan informasi lebih

lanjut untuk menghasilkan informasi yang baru.

3.2. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan atau kegunaan tertentu” (Sugiono, 2011, hlm 1).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pendidikan. metode
ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dan dapat
dipercaya dalam rangka memecahkan permaslahan di dunia pendidikan. Terdapat
beberapa jenis metode penelitian pendidikan diantaranya: kuasi ekperimen,
deskriptif, survey, studi historis, penelitian tindakan dan penelitian tindakan kelas.
Dari berbagai jenis metode penelitian pendidikan, metode penelitian pendidikan
yang digunakan peneliti yaitu Penelitian tindakan Kelas (PTK). Ebbut (dalam
Hanifah, 2014, him 2) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah
penelitian tindakan sistematis yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas. Hasil tindakan yang dilakukan peneliti (dalam hal ini guru)
dapat direfleksikan sebagai bahan evaluasi untuk melakukan tindakan selanjutnya.
Definisi tersebut kemudian dipertegas oleh pernyataan Kemmis (dalam
Wiriaatmadja, 2007) bahwa penelitian tindakan kelas adalah

“Sebuah bentuk inkuiri yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi
sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan
keadilan dari a) Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka, b)
pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan
c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini”.

Dari dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kunci dari penelitian
tindakan kelas adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran secara sistematis.
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PTK digunakan oleh guru sebagai peneliti untuk senantiasa kritis dan peka
terhadap permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kemampuan mengajarnya.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan di kelas, baik dari segi
pembelajaran maupun kondisi sosial kelas yang akan diteliti, seperti kurangnya
minat untuk belajar, pembelajaran yang berlangsung monoton, kurang
maksimalnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, rendahnya
keterampilan bekerja sama, dan lain sebagainya. dimulai dari perencanaan terlebih
dahulu, kemudian guru menerapkan tindakan yang telah direncanakan, terakhir
hal apa saja yang dianggap kurang, guru akan segera melakukan ‘“perubahan
sehingga di dalam kelas yang menjadi tanggung jawabnya tidak terjadi
permasalahan” (Mustopa dkk, 2014, hlm 7).

3.3. Desain Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus. Secara
sederhana, PTK terdiri dari empat langkah dalam setiap siklusnya yaitu planning,
action, observation, dan reflection. Dalam perkembangannya, siklus PTK
mengalami penafsiran berbeda-beda dari setiap tokohnya. Penafsiran mengenai
pelaksanaan siklus PTK inilah yang melahirkan beberapa desain PTK seperti
desain Kemmis dan Mc Taggart, desain Ebbut, desain Elliot, dan desain Mc
Kernan. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan desain yang dikemukakan
oleh Kemmis dan Mc Taggart. Pertimbangan peneliti memilih desain penelitian
jenis ini adalah langkah-langkah penggunaan desain ini praktis, efisien, dan sangat
memungkinkan diterapkan dalam pembelajaran di kelas, artinya tindakan dalam
setiap siklusnya bisa dilaksanakan dalam satu kali tatap muka. Adapun siklus PTK

menurut Kemmis dan Mc Taggart dapat digambarkan sebagai berikut
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OBSERVE

]

Gambar 3.1. Desain PTK dari
Kemmis dan Mc Taggart
(Sumber: https://encrypted-
tbn0.gstatic.com/images?g=tbn%3AANdIGcQd36AMg5tYqJ3b1QXLIPL2RIkaHO
-VPH14FLgH8JFFP17LQiK7)

Secara garis besar, langkah-langkah penelitian dalam desain Kemmis dan
Mc Taggart menggunakan empat komponen penelitian, yaitu plan (perencanaan),
act (pelaksanaan/tindakan), observe (pengamatan), dan reflection (refleksi) yang
dalam pelaksanaan setiap siklusnya saling berhubungan. Dikatakan saling
berhubungan karena setiap siklus diakhiri oleh kegiatan refleksi, yaitu mengkaji
hal-hal apa saja yang kurang dan perlu diperbaiki untuk melaksanakan siklus
selanjutnya. Adapun penjelasan dari setiap langkah desain ini adalah sebagai
berikut:

a. Perencanaan (plan)

Perencanaan merupakan kegiatan awal dari langkah penelitian. Dalam
langkah ini dirumuskan ide-ide apa saja yang akan diterapkan dalam kegiatan
tindakan sebagai langkah solutif dari permasalahan yang terjadi di kelas. Dalam
langkah ini, peneliti mengidentifikasi masalah, kemudian merancang model
pembelajaran, strategi pembelajaran, tmetode pembelajaran, teknik pembelajaran,

dan media pembelajaran yang berkaitan dengan solusi pemecahan masalah
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rendahnya keterampilan mengolah informasi sejarah peserta didik. Adapun

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam langkah perencanaan antara lain:

1) Melakukan pra penelitian sebanyak satu kali di kelas X IPS 3 SMA
Laboratorium Percontohan UPI pada tanggal 24 Oktober 2019.

2) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran sejarah
Indonesia di kelas X IPS 3 SMA Laboratorium Percontohan UPI.

3) Mengurus perizinan penelitian dengan pihak sekolah.

4) Meminta kesediaan mitra peneliti menjadi observer. Adapun yang menjadi
mitra peneliti terdiri atas dua orang rekan peneliti yang berasal dari
Pendidikan Bahasa Jepang dan Pedidikan Bahasa Sunda.

5) Menyusun Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) di setiap siklus.

6) Mendiskusikan komponen-komponen dalam RPP bersama dosen pembimbing
skripsi dan guru mitra.

7) Melakukan revisi komponen-komponen RPP berdasarkan poin-poin yang

direkomendasikan oleh dosen pembimbing skripsi.

b. Pelaksanaan (act)

Dalam langkah ini, peneliti mengimplementasikan rencana-rencana yang
telah dirancang sebelumnya, yaitu menerapkan penggunaan LKPD untuk
meningkatkan keterampilan mengolah informasi sejarah. Adapun kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam langkah ini yaitu:

1) Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran sejarah yaitu
mengimplementasikan penggunaan LKPD dalam rangka meningkatkan
keterampilan mengolah informasi sejarah sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang tertera dalam RPP.

2) Mengimplementasikan penilaian hasil belajar.

3) Menggunakan instrumen observasi untuk melihat sejaun mana langkah-
langkah pembelajaran terlaksana.

4) Melakukan diskusi dengan mitra penelitian untuk menyimpulkan hasil

tindakan pada setiap siklusnya.
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c. Pengamatan (Observe)

Dalam langkah ini, peneliti beserta observer mengamati sejauh mana
penggunaan LKPD dapat meningkatkan keterampilan mengolah informasi sejarah
pada peserta didik. Selain itu, peneliti melakukan analisis mengenai kemajuan
keterampilan peserta didik dalam mengolah informasi menggunakan LKPD.
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam langkah ini antara lain:

1) Mengamati kondisi kelas yang sedang diteliti.

2) Menilai sejauh mana perseta didik dapat mengolah informasi menggunakan
LKPD, apakah sudah terampil atau belum.

3) Mengamati seoptimal apakah penggunaan LKPD dalam meningkatkan

keterampilan mengolah informasi sejarah.

d. Refleksi (Reflect)

Langkah ini merupakan kegiatan terakhir dalam siklus PTK yang mengkaji
seluruh tindakan yang telah dilakukan. Dalam langkah ini, peneliti lebih banyak
melakukan diskusi dengan mitra peneliti dan guru mitra tentang apa saja yang
perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya dan apakah penelitian ini dilanjutkan
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Adapun kegiatan yang dilakukan
peneliti dalam langkah ini antara lain:

1) Melakukan diskusi dengan mitra peneliti mengenai poin-poin mana saja yang
perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya.

2) Melakukan expert opinion, yaitu meminta saran dari guru mitra apakah
penelitian akan dilanjutkan atau dicukupkan.

3.4. Fokus Penelitian
Agar permasalahan yang diteliti lebih spesifik dan mempermudah peneliti
dalam melaksanakan penelitian, maka peneliti akan membahas secara rinci

mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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3.4.1. Penggunaan LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan alat bantu pembelajaran yang
digunakan peneliti sebagai solusi dalam memecahkan permasalahan rendahnya
keterampilan mengolah informasi sejarah. Sebuah LKPD yang baik harus dapat
memancing keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Berikut ini
adalah syarat-syarat LKPD yang berkualitas dan dapat memancing keaktifan
peserta didik.

a. Menentukan Kompetensi Dasar, indikator pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran.

b. Menampilkan wacana berupa kalimat, pernyataan tokoh, gambar, Kkarikatur,
atau media lainnya yang dapat merangsang daya berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran.

c. Menentukan kegiatan dan langkah kerja yang harus dilalui peserta didik.

d. Menentukan hasil dari proses pembelajaran.

3.4.2. Pengolahan Informasi

Pengolahan informasi merupakan bagian dari literasi informasi yang
menekankan pada proses analisis dan interpretasi informasi untuk dapat
menghasilkan informasi baru yang berguna bagi khalayak banyak. Proses
pengolahan informasi tidak terlepas dari proses berpikir individu, di mana setelah
seorang individu mendapatkan stimulus berupa informasi ia akan mempersepsikan
informasi tersebut sebelum disampaikan menuju memori. Memori seorang
individu dapat dikatakan sebagai pusat pengolahan informasi seorang individu,
dimana informasi yang telah diterima seorang individu dileburkan dengan
informasi terdahulu, kemudian kedua informasi tersebut dianalisis dan
diinterpretasikan individu sebelum akhirnya informasi baru hasil pengolahan
individu tersebut dituangkan dalam berbagai media (dalam penelitian ini melalui
LKS). Dalam pembelajaran sejarah, proses mengolah informasi erat kaitannya
dengan keterampilan berpikir kesejarahan (historical thinking skills). Ma’mur
(2008, him 1-9) mengatakan bahwa keterampilan ini.
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“memungkinkan anak/siswa untuk membedakan masa lalu, masa sekarang,
dan masa yang akan datang; membangun pertanyaan; mencari dan
mengevaluasi bukti-bukti; membandingkan dan menganalisis kisah-kisah
sejarah, ilustrasi-ilustrasi dan  catatan-catatan dari masa lalu;
menginterpretasikan atatan-catatan sejarah; dan mengkonstruksi sejarah
menurut versi masing-masing siswa atau anak”

Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat empat indikator yang akan
dikembangkan peneliti dalam penelitian ini yaitu mencari informasi, menyeleksi
informasi, menginterpretasi informasi, dan menyimpulkan informasi. Keempat
indikator ini dikembangkan ke dalam beberapa sub indikator. Adapun

subindikator yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini.
Tabel 3.1.
Indikator dan Sub Indikator Pengolahan Informasi
No | Indikator Sub Indikator
1 Mencari Informasi Mencari sumber informasi dari buku

teks, buku-buku pendukung, e book,
artikel jurnal, dan artikel internet
yang kebenarannya dapat
dipertangggungjawabkan ~ minimal
sebanyak 3 sumber.

2 Menyeleksi informasi yang sesuai | Memilih dan menilai apakah sumber

dengan topik yang dibahas. informasi yang digunakan dapat
dipercaya atau tidak.
3 Menginterpretasikan informasi Memberikan penafsiran terhadap

informasi yang sedang diolahnya
dengan menuliskan poin-poin
penting dalam informasi secara
singkat, padat, dan jelas.

4 Menyimpulkan Informasi Memberikan kesimpulan terhadap
topik yang dibahas  dengan
menggunakan kata-katanya sendiri
dalam 150-300 kata
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3.5. Alat Pengumpul Data

Pada dasarnya, meneliti adalah kegiatan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. Penelitian Tindakan Kelas sebagai salah satu metode
penelitian senantiasa berkutat dengan data-data yang diperoleh di lapangan,
seperti bagaimana tingkat ketercapaian pembelajaran setelah menggunakan
metode pembelajaran tertentu, bagaimana kondisi kelas ketika menggunakan
metode pembelajaran tertentu, dan sebagainya. Data-data tersebut sulit bahkan
tidak dapat kita ukur maupun simpan jika tidak menggunakan instrumen atau alat
pengumpul data yang tepat. Berikut ini merupakan alat pengumpul data yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.5.1. Human Instrument

Kondisi pembelajaran dalam kelas selalu mengalami perubahan yang tidak
menentu. Penelitian Tindakan Kelas sebagai penelitian kualitatif memberikan
peranan penting bagi peneliti. Di sini, manusia merupakan instrumen utama dalam
penelitian. Hal ini terjadi karena manusia dapat mengalami kondisi kelas yang
cenderung berubah-ubah, sehingga ia memiliki kepekaan tinggi terhadap kondisi
kelas yang dinamis. Lincoln dan Guba (dalam Wiriaatmadja, 2008, him 96-97)
mengemukakan beberapa karakter yang harus dimuliki seorang peneliti sebagai
the only human instrument, antara lain:

a. Responsif, artinya tanggap terhadap berbagai petunujuk baik yang bersifat
perorangan maupun yang bersifat kelingkungan.

b. Adaptif, mampu mengumpulkan berbagai informasi mengenai banyak faktor
pada tahap yang berbeda-beda secara simultan.

c. Menekankan pada aspek holistik, mampu menempatkan dan menyimpulkan
dua aspek di atas yang membingungkan ke dalam posisinya.

d. Pengembangan berbasis pengetahuan, manusia dapat sekaligus berpikir yang
tidak diungkapkan (tacit knowledge) dalam menyusun proporsi. Artinya untuk
mengembangkan penelitian, peneliti tidak hanya berpaku terhadap penelitian
sebelumnya atau referensi-referensi pendukung, tetapi proporsi disusun oleh
hal-hal yang dirasakan peneliti terhadap subjek yang ditelitinya. Sumbangan
pemikiran ini justru dapat memperkaya bukti-bukti di lapangan sehingga dapat
memperdalam fokus penelitian.

e. Menganalisis dengan segera, peneliti dapat memproses data yang ia peroleh di
lapangan dengan segera, kemudian membuat generalisasi, dan menguji
hipotesis dalam situasi lapangan yang ia rancang sedemikian rupa.
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f. Klarifikasi dan kesimpulan, setelah melakukan kegiatan di poin e, peneliti
dapat membuat kesimpulan langsung di tempat, dan melakukan klarifikasi
(dapat juga berbentuk pembetulan) terhadap subjek penelitian.

g. Kesempatan eksplorasi, peneliti diberikan kesempatan untuk menguji validitas
respon subjek penelitian.

3.5.2. Panduan Observasi Guru

Panduan observasi guru merupakan alat pengumpul data yang berfungsi
untuk mengamati perilaku, baik guru maupun peserta didik atau peristiwa yang
terjadi di kelas. Tujuan penyusunan panduan observasi adalah untuk memperoleh
gambaran mengenai hal-hal apa saja yang terjadi selama pembelajaran. Dalam

penelitian ini, panduan observasi disusun menggunakan check list. Sanjaya (2011,

hlm 93) mengatakan bahwa check list adalah “pedoman observasi yang berisikan

daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal
memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek (v') tentang aspek yang
diobservasi”. Selain membubuhkan tanda cek terhadap aspek yang diteliti,
ditambahkan juga kolom keterangan yang berisi penjelasan singkat mengenai

aspek yang diteliti.

3.5.3. Catatan Lapangan (Field Notes)

Catatan lapangan adalah butir-butir yang disusun dari hasil observasi. Dalam
prakteknya, peneliti dapat menggunakan kertas dan bolpoin untuk mencatat hal-
hal apa saja yang terjadi di kelas dalam satu siklus. Adapun format penyusunan

catatan lapangan yang dirancang oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2.

Format Catatan Lapangan

No Waktu Catatan Keterangan

Muhamad Irfan Mutakqin, 2020

PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENGOLAH INFORMASI SEJARAH SISWA

(PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI KELAS X IPS 3 SMA LABORATORIUM PERCONTOHAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




42

3.5.4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi butir-butir pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakuakan wawancara kepada guru
mitra dan beberapa perwakilan peserta didik kelas X IPS 3 SMA Laboratorium
Percontohan UPI. Oleh karena itu, peneliti merancang pedoman wawancara untuk
dua responden, yaitu untuk guru dan untuk peserta didik. Adapun format pedoman

wawancara yang dirancang oleh peneliti untuk guru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3.

Pedoman Wawancara Untuk Guru

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana tanggapan peserta
didik terhadap pelajaran sejarah
secara umum?

2 | Apa vyang menjadi kendala
pembelajaran  sejarah  secara
umum yang dialami bapak?

3 | Berkaitan dengan pengolahan
informasi, bagaimana cara peserta
didik dalam mengolah informasi
dari mulai pencarian sumber
hingga menghasilkan informasi
baru?

4 | Apa yang menjadi kendala dalam
pembelajaran mengolah informasi
sejarah?

5 | Apa solusi yang Anda tawarkan
dari  permasalahan  mengolah
informasi sejarah?

Sedangkan pedoman wawancara yang dirancang untuk peserta didik adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.4.
Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apa yang kamu rasakan ketika
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mengikuti pembelajaran sejarah?

2 Sebelum penelitian ini dilakukan,
bagaimana cara kamu untuk
memproses informasi dari
pencarian sumber sampai
memberikan kesimpulan?

3 | Adakah hambatan dalam
mengolah informasi dari
pencarian sumber sampai
memberikan kesimpulan?

4 | Setelah penelitian ini dilakukan,
apa yang kamu rasakan mengenai
pengolahan informasi sejarah?

5 | Menurut kamu, pembelajaran
sejarah lebih nyaman
menggunakan cara ini atau cara
lain? Apa alasannya?

3.5.5. Lembar Kerja Peserta Didik

Selain sebagai alat bantu belajar, penggunaan LKPD dalam penelitian ini
yaitu sebagai alat pengumpulan data yang berfungsi untuk mengamati sejauh
mana proses peningkatan keterampilan mengolah informasi sejarah peserta didik

dari siklus ke siklus.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat memaksimalkan penggunaan alat pengumpul data, maka
dilakukan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga dapat mempermudah
peneliti dalam menganalisis data yang diperolen di lapangan. Penelitian ini

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3.6.1. Observasi

Moris (dalam Hasanah, 2017, hIm 21-46) mendefinisikan “observasi sebagai
aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dengan
tujuan ilmiah atau tujuan lain”. Intinya, observasi sama dengan Kkegiatan
mengamati dan mencatat, yaitu mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di

lapangan (dalam hal ini di kelas) dan mencatat fenomena tersebut dalam catatan
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hasil observasi menggunakan bantuan instrumen-instrumen tertentu selama waktu
yang telah ditentukan. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang utama. Hal ini disebabkan karena observasi cocok
untuk “memantau kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku
peserta didik” (Sanjaya, 2011, hlm 87).

Penelitian ini menggunakan jenis observasi nonpartisipan. Dalam observasi
ini, peneliti beserta mitra peneliti bertindak sebagai observer independen. Artinya,
peneliti dan mitra peneliti tidak melakukan apa yang subjek penelitian kerjakan.
Peneliti dan mitra peneliti hanya mengamati dan mencatat hal-hal apa saja yang
diamati berkenaan dengan penggunaan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan mengolah informasi sejarah. Hal-hal tersebut
diantaranya kerja sama kelompok dalam mengerjakan tugas dalam LKPD,
penggunaan sumber yang kredibel, pencantuman sumber rujukan, dan

keterampilan dalam menarik kesimpulan dengan kata-katanya sendiri.

3.6.2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kumpulan bahan-bahan tertulis dan tergambar.
Dalam pengumpulan data, dokumentasi tidak langsung ditujukan kepada subjek
penelitian, tetapi langsung dipelajari dan dianalisis dengan kunci penelitian.
Dokumentasi dalam penenelitian dapat berbentuk tulisan, gambar, karya seni,
rekaman, dan video. Penelitian ini menggunakan dokumentasi tertulis seperti
Rancangan Perangkat pembelajaran (RPP), pedoman observasi, catatan lapangan,
dan Lembar Kerja Siswa. Selain itu, dokumentasi lain yang digunakan yaitu foto

dan rekaman hasil wawancara.

3.6.3. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai komunikasi empat mata. Artinya
kegiatan ini melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber. Kegiatan
ini dapat dilakukan menggunakan dua cara, yaitu wawancara langsung dan
wawancara tidak langsung. Wawancara langsung merupakan wawancara yang
diadakan langsung dengan narasumber utama tanpa perantara apapun, sedangkan
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wawancara tidak langsung menggunakan narasumber, tatapi menjadikan pihak
ketiga sebagai narasumber pengganti untuk dimintai pendapatnya terhadap
narasumber utama. Wawancara tidak langsung juga dapat memanfaatkan media
lain, seperti surat elektronik, sambungan telepon, SMS, dan media sosial.
Berdasarkan jenisnya, wawancara dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis,
yaitu wawancara berstruktur, wawancara tidak berstruktur, dan wawancara
campuran. Di antara ketiga jenis wawancara ini, peneliti menggunakan
wawancara campuran. Wawancara ini memadukan dua jenis wawancara, ada yang
berstruktur dan ada pula yang bebas (Arifin, 2014, him 233). Bersifat berstruktur
karena informasi yang diperoleh narasumber telah diketahui oleh peneliti
sebelumnya dan bersifat bebas karena narasumber dapat mengemukakan

pengalamannya sekitar hal-hal yang dirasakan selama penelitian ini berlangsung.

3.7. Teknik Pengolahan Data

Data penelitian yang diperoleh di lapangan masih berupa data-data yang
mentah. Oleh karena itu, data tersebut harus diolah melalui berbagai langkah-
langkah pengolahan data agar dapat menghasilkan fakta-fakta penelitian yang
matang. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, teknik pengolahan data merupakan
langkah penting, karena langkah ini merupakan proses peneliti dalam
menempatkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki
“makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan pendidikan” (Sanjaya, 2011, hlm
106).

Penelitian ini menitikberatkan kepada pengolahan data yang bersifat
kualitatif, yaitu data-data yang didapat dari catatan lapangan, pedoman observasi,
Lembar Kerja Siswa, dan hasil wawancara. Pengolahan data yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada model interaktif dari Huberman dan Milles. Proses
pengolahan data menurut model ini merupakan proses yang terus berjalan.
Artinya, proses pengolahan data sudah berlangsung sejak data tersebut diperoleh
dari lapangan. Dari kegiatan inilah peneliti dapat menarik kesimpulan. Huberman

dan Milles (dalam Nugrahani, 2014, him 173), mengemukakan tiga langkah
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pengolahan data yang dapat ditempuh peneliti yaitu “reduksi data, display data,

dan penarikan kesimpulan/verifikasi”.

3.7.1. Reduksi Data
Reduksi data berkaitan dengan pemilihan data sesuai dengan fokus masalah.
Di sini peneliti memilih dan memilah data-data yang sesuai dan dibutuhkan untuk

membangun fakta penelitian, sehingga pokok bahasa dalam penelitian tetap fokus.

3.7.2. Display Data

Data-data yang telah dikerucutkan kemudian disajikan dalam bentuk narasi.
Tahapan ini yang menjembatani reduksi data dan verifikasi data, sebab dengan
disajikannya data-data yang sesuai dengan fokus penelitian, maka akan
mempermudah peneliti dalam memberikan kesimpulan. Selain itu langkah ini
berguna untuk memahami apa saja yang terjadi di lapangan dan langkah-langkah
apa saja yang harus dilalui oleh peneliti selanjutnya berdasarkan apa yang telah
diketahui. Selain dalam bentuk narasi, data juga dapat disajikan dalam media-

media lainnya, seperti grafik dan tabel.

3.7.3. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan

Tahapan ini merupakan tahapan terpenting dalam proses pengolahan data,
sebab data yang telah terkumpul tidak akan menjadi apa-apa bila tidak
diinterpretasikan atau ditarik kesimpulan. Untuk menarik sebuah kesimpulan,
peneliti harus berpedoman pada data-data yang telah digali dan dibutuhkan kehati-

hatian peneliti dalam berpikir.

3.8. Validasi Data

Data yang diambil di lapangan haruslah data yang akurat dan valid. Untuk
menguji seberapa akurat data yang diperoleh di lapangan, maka data tersebut
harus melalui tahapan validasi data. Ada beberapa cara untuk membuktikan

bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid. Dalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan tiga cara dalam validasi data, yaitu triangulasi, member check, dan

expert opinion.

3.8.1. Triangulasi Data

Pada hakikatnya, triangulasi merupakan “penggunaan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data” (Hadi, 2016,
hlm 74-79). Artinya proses ini menggunakan lebih dari satu metode dalam rangka
membuktikan keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif, terdapat empat jenis triangulasi data yaitu triangulasi waktu, triangulasi
ruang, triangulasi teoritis dan triangulasi peneliti. Triangulasi waktu berkaitan
dengan proses mengumpulkan data yang sama dengan rentangan waktu yang
berbeda; triangulasi ruang berkaitan dengan mengumpulkan data yang sama
dengan ruangan yang berbeda; triangulasi teoritis berkaitan dengan kegiatan
peneliti dalam memahami fenomena yang dikaitan dengan teori-teori yang
relevan; dan triangulasi peneliti, yaitu membandingkan kebenaran data yang

dinilai sendiri dengan kebenaran data yang dinilai oleh mitra peneliti.

3.8.2. Member Check

Kondisi subjek penelitian seringkali mengalami perubahan sehingga dapat
mempengaruhi data yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti membutuhkan
member check dalam langkah validasi data. Member check merupakan cara
validasi data dengan cara “memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari sumber”
(Wiriaatmadja, 2008, him 168). Tujuan dari cara ini adalah untuk memeriksa
kembali keterangan yang diperoleh dari kegiatan observasi agar data yang

diperoleh dapat dipastikan keajegannya.

3.8.3. Expert Opinion
Wiriaatmadja (dalam Sari, 2018, hlm 43) mengatakan bahwa ‘“expert
opinion yaitu meminta nasihat pada pakar”. Dalam cara ini, pakar (dalam hal ini

dosen pembimbing atau guru mitra) akan memeriksa seluruh tindakan yang
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dilakukan peneliti dari berbagai siklus dan memberikan arahan mengenai teknis
pelaksanaan penelitian. Kemudian pakar akan memberikan keputusan, apakah
kegiatan penelitian dapat dilanjutkan atau dicukupkan.
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